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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi, industrialisasi, dan globalisasi di 

zaman sekarang telah membawa perubahan yang berarti bagi gaya 

hidup masyarakat, termasuk para pelajar. Orientasi hidup yang 

semakin mengutamakan materi, individualisme, dan konsumsi 

membuat nilai-nilai spiritual, etika, dan moral sering kali terabaikan, 

sehingga kualitas karakter generasi muda menurun. Sebenarnya, inti 

dari pendidikan Islam bukan hanya proses pemindahan pengetahuan, 

tetapi juga pembentukan karakter dan akhlak yang baik berdasarkan 

nilai-nilai spiritual. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam (PAI) 

menjadi alat yang sangat penting dalam menanamkan kejujuran, 

tanggung jawab, kesederhanaan, dan ketahanan moral, sehingga 

siswa dapat menghadapi tantangan zaman modern tanpa kehilangan 

identitas spiritual mereka.1 

 Guru PAI memainkan peran yang sangat penting dalam 

membangun spiritualitas dan karakter siswa di tengah tantangan 

globalisasi yang semakin rumit. Melalui pengembangan nilai-nilai 

keagamaan dalam kehidupan sehari-hari, peningkatan akhlak baik, 

dan pendekatan yang lebih manusiawi, guru PAI bisa menjadi contoh 

yang dapat meningkatkan kesadaran religius yang mendalam pada 

siswa. Mereka tidak hanya bertugas menyampaikan materi pelajaran, 

tetapi juga diharapkan untuk mengaplikasikan nilai-nilai Al-Qur’an 

dan hadis dalam kehidupan sehari-hari siswa, sehingga menciptakan 

keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional, dan 

spiritual. Dengan cara ini, peran guru PAI bukan hanya sebagai 

pendidik di bidang keilmuan, tetapi juga sebagai pembimbing moral 

                                                           
1 Ade Imun Romadan, “Pendidikan Agama Islam sebagai Solusi atas Krisis Moral 

dalam Masyarakat Modern,” Adz-zikr Jurnal Pendidikan Agama Islam 8 No. 2 (2023): 
8–9, http://ejournal.stitalkhairiyah.ac.id/index.php/adzzikr/. 
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dan spiritual yang sangat penting dalam membentuk generasi yang 

berkarakter islami dan siap menghadapi tantangan masa depan.2 

  Selain itu, dalam situasi moral yang semakin lemah akibat 

pengaruh modernisasi, pendidik PAI diharapkan untuk hadir tidak 

hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai contoh, pendorong, dan 

bagi siswa. Dengan memberikan contoh perilaku yang baik, motivasi 

yang positif, serta evaluasi yang berkesinambungan, pendidik PAI 

dapat membantu siswa mengembangkan ketahanan mental agar tidak 

mudah terpengaruh oleh dampak negatif dari globalisasi. Fungsi ini 

sangat penting dalam proses penanaman nilai-nilai agama, sehingga 

para pelajar tidak hanya mengerti ajaran secara teoritis, tetapi juga 

dapat menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari sebagai bagian dari 

pengembangan karakter islami.3  

Peranan guru pendidikan agama Islam di era digital dan 

globalisasi sekarang ini menghadapi berbagai tantangan yang kian 

rumit. Akses informasi yang terbuka lebar dan cepatnya pengaruh 

global bisa membuat ketahanan spiritual serta moral siswa menjadi 

lemah. Maka dari itu, guru pendidikan agama Islam perlu memiliki 

keterampilan mengajar, profesional, dan sosial yang cukup, serta 

dapat memanfaatkan teknologi dalam proses belajar tanpa 

mengabaikan nilai-nilai moral dan spiritual yang merupakan inti dari 

pendidikan agama.4 Kompetensi digital dan kemampuan adaptasi 

guru menjadi sangat penting agar pembelajaran PAI tetap relevan, 

inspiratif, dan berbasis akhlak karimah.5 

                                                           
2 Sitti Ratna Dewi Rahmatia, “Peran Guru PAI Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Emosional dan Kecerdasan Spiritual Siswa,” STAI Syarif Muhammad Raha 8 No. 2 
(2023): 6. 

3 M Isnaeni dkk., “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekertidalam 
Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa Tingkat SMP di Bogor,” STAI Al-Hidayah 
Bogor 2 No. 2 (2022): 280, https://doi.org/10.30868/cendikia.v2i2.2989. 

4 Munawir dan Berliana Dwi Thalita, “Strategi Guru Pai Profesional dalam 
Menghadapi Tantangan Pendidikan Modern,” Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya 9 No. 2 (2025): 575, https://doi.org/10.31004/basicedu.v9i2.9851. 

5 Azmi Yudha Zulfikar, “Peran Guru PAI dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlakul 
Karimah di Era Digital,” Institut Agama Islam (IAI) Al-Aziziyah Samalanga Bireuen Aceh  
9 No. 2 (2020): 222. 
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Dalam konteks tersebut, Praktik Profesi Mahasiswa (PPM) yang 

dilaksanakan di SMA PGRI 3 Jakarta memberikan kesempatan bagi 

praktikan untuk memahami langsung peran guru PAI dalam 

membentuk karakter islami siswa. Selama PPM, praktikan mengajar 

siswa kelas XI mata pelajaran PAI dan terkadang membantu guru 

piket ketika tidak ada jadwal mengajar. Kegiatan ini memungkinkan 

mahasiswa menerapkan teori yang telah dipelajari di bangku kuliah 

sekaligus memperoleh pengalaman langsung dalam menghadapi 

dinamika pendidikan di lapangan. Kegiatan PPM ini tidak hanya 

bermanfaat bagi mahasiswa, tetapi juga berkontribusi pada 

pembinaan spiritual dan moral siswa, sehingga diharapkan dapat 

mendukung sekolah dalam menanamkan nilai-nilai islami secara 

lebih efektif.  

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Profesi Mahasiswa 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas oleh 

praktikan, adapun beberapa maksud dan tujuan dari Praktik Profesi 

Mahasiswa sebagai berikut : 

1. Meningkatkan pemahaman, memberikan pengalaman, serta 

memfasilitasi praktikan untuk mengajar secara langsung dalam 

rangka Praktik Profesi Mahasiswa di SMA PGRI 3 Jakarta. 

2. Berfungsi sebagai persiapan sebelum memasuki dunia kerja, 

sehingga memiliki pengalaman yang konkret. 

3. Memperluas wawasan bidang-bidang ilmu yang dipelajari di 

SMA PGRI 3 Jakarta. 

4. Mengamati cara sekolah membentuk karakter yang didasarkan 

pada nilai-nilai Al-Qur’an. 

 

Adapun tujuan dari Praktik Profesi Mahasiswa ini, yaitu; 

1. Menjadi tempat untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh 

praktikan selama kurang lebih enam semester di perguruan 

tinggi. 

2. Memahami situasi dan kondisi lapangan kerja agar lebih terlatih 

termasuk dalam bidang pendidikan. 
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3. Melatih disiplin, rasa tanggung jawab, etika, dan kemampuan 

berkomunikasi dengan tenaga pendidik dan pegawai sekolah. 

4. Menambah pengalaman serta membangun jaringan baru dalam 

dunia pendidikan yang berkaitan dengan program studi yang 

diambil. 

5. Memahami proses kegiatan belajar mengajar secara langsung 

melalui partisipasi dalam PPM. 

6. Mewujudkan kewajiban akademik mahasiswa melalui Praktik 

Profesi Mahasiswa sebagai salah satu syarat untuk lulus ke tahap 

berikutnya. 

C. Kegunaan PPM  

Melakukan kegiatan Praktik Profesi Mahasiswa ini memiliki 

kegunaan dengan menguntungkan kedua belah pihak yang mana 

sebagai penulis dan lembaga yang terkait SMA PGRI 3 Jakarta, 

praktikan yang berada dalam perguruan tinggi Fakultas Ushuluddin 

program studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir di antara kegunaannya, 

yaitu: 

1. Memperluas pengetahuan mahasiswa mengenai kondisi di dunia 

kerja. 

2. Meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam berinteraksi di 

bidang pengajaran, sehingga menjadi bekal bagi penulis saat 

menghadapi situasi kerja. 

3. Meningkatkan jaringan profesional mahasiswa. 

4. Merupakan salah satu persyaratan yang harus dipenuhi untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Agama. 

5. Mengetahui kondisi langsung yang ada di tempat kerja, 

khususnya dalam sektor pendidikan. 

6. Melatih mahasiswa untuk berkomunikasi dengan staf dan 

lingkungan kerja secara langsung, dengan memahami tantangan 

yang dihadapi lembaga. 

7. Membangun hubungan yang baik antara kampus STAI SADRA 

dan SMA PGRI 3 Jakarta selama kegiatan PPM berlangsung. 

8. Menjadi sarana bagi mahasiswa untuk berlatih dalam menangani 

masalah yang ada dan belajar menyelesaikannya di dunia kerja. 
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9. Menjadi peluang bagi mahasiswa untuk bekerja di lembaga 

tersebut jika sewaktu-waktu dibutuhkan tenaga kerja. 

10. Mendukung kegiatan operasional lembaga dalam menjalankan 

proses belajar mengajar. 

11. Mengetahui persiapan yang diperlukan sebelum proses belajar 

mengajar, seperti menyusun modul dan PPT sebagai materi ajar 

setiap kali kelas berlangsung. 

12. Memahami pencapaian yang telah diraih dan melakukan evaluasi 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

D. Tempat Praktik Profesi Mahasiswa 

Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Profesi Mahasiswa di 

SMA PGRI 3 JAKARTA dan difokuskan pada dukungan dalam 

kegiatan pengajaran untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti. Berikut adalah informasi tentang lembaga tempat 

pelaksanaan Praktik Profesi Mahasiswa dilaksanakan: 

Nama Instansi : SMA PGRI 3 Jakarta 

Alamat : Jl. Pd. Labu 1B No.29A 8, RT.8/RW.7, Pd.   

Labu, Kec. Cilandak, Kota Jakarta Selatan, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12450 

No. Telpon : (021) 7650039 

Website : https://www.smapgri3jkt.sch.id/ 

 

E. Jadwal Waktu PPM 

Waktu pelaksanaan yang telah ditentukan dari kampus selama 

satu bulan. Terhitung dari tanggal 21 Juli 2025 s.d. 29 Agustus 2025. 

Untuk melaksanakan kegiatan Praktik Profesi Mahasiswa, ada 

ketentuan waktu yang telah ditentukan oleh SMA PGRI 3 Jakarta 

yaitu dari hari Senin s.d. Jumat pukul 06.30 s.d. pukul 15.00 WIB. 

Adapun perincian dalam tiap tahapan kegiatan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahapan Persiapan 

Persiapan PPM dimulai bulan Juni, pada tahap ini, praktikan 

sebenarnya berkeinginan untuk melaksanakan PPM di lembaga 

https://www.smapgri3jkt.sch.id/
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lain di luar sekolah karena ingin mendapatkan pengalaman baru. 

Namun, karena lokasi lembaga tersebut cukup jauh dan 

membutuhkan biaya transportasi yang lebih besar, akhirnya 

praktikan memutuskan untuk memilih SMA PGRI 3 Jakarta 

sebagai tempat pelaksanaan Praktik Profesi Mahasiswa. Setelah 

mendapat izin dari pihak lembaga, praktikan membuat surat PPM 

dari STAI SADRA yang kemudian diajukan kepada pihak SMA 

PGRI 3 Jakarta. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Praktik pelaksanaan PPM dari tanggal 21 Juli 2025 s.d. 29 

Agustus 2025 dengan 5 hari kerja yaitu Senin s.d. Jumat, jam 

kerja dari pukul 06.30 s.d. 14.55 WIB. Ketentuan PPM pada 

SMA PGRI 3 Jakarta, yaitu: 

 

Keterangan belajar hari Senin Waktu 

Upacara bendera/ Pembinaan Wali 

Kelas 

06:30 - 07.30  

Jam belajar ke-1 07.30 – 09.45 

Istirahat pertama 09.45 - 10.05  

Jam belajar ke-2 10.05 – 12.15 

Istirahat kedua 12.15 - 12.55  

Jam belajar ke-3 12.55 – 14.55 

 

Keterangan belajar hari Selasa-kamis Waktu 

Tadarus 06.30 – 06.45 

Jam belajar ke-1 06.45 – 09.45  

Istirahat pertama 09.45 - 10.05  

Jam belajar ke-2 10.05 – 12.15 

Istirahat kedua 12.15 - 12.55  

Jam belajar ke-3 12.55 – 14.55 

 

          

Tabel 1. Waktu Kerja Hari Senin 

Tabel 2. Waktu Kerja Hari Selasa, Rabu, Kamis 
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Keterangan belajar hari Jum’at Waktu 

Tadarus 06.30 – 06.45 

Jum’at Bersih/ Senam Sehat 06.45 – 07.45 

Jam belajar ke-1 07.45 – 10.05 

Istirahat 10.05 – 10.25 

Jam belajar ke-2 10.25 – 11.35 

 Sholat Jum’at/  

Keputrian   

          

3. Tahapan Penulisan Laporan  

Tahapan ini, praktikan memulai penyusunan laporan pada 

pertengahan waktu pelaksanaan Praktik Profesi Mahasiswa. 

Penulis dimulai dengan mengumpulkan data-data yang 

dibutuhkan terkait dengan proses penulisan seperti, sejarah, visi 

dan misi, Struktur organisasi serta dokumentasi selama 

pelaksanaan penelitian dan menjabarkannya dalam penulisan 

laporan Praktik Profesi Mahasiswa dengan menyusun data yang 

sesuai. Selain mendapatkan informasi mengenai lembaga dari 

lapangan, peneliti juga mendapatkan informasi dari blog, artikel,  

yang berada di internet serta yang tertulis di dalam berkas-berkas 

sekolah. 

Selain menyusun laporan penulis juga bersamaan dengan 

melaksanakan bimbingan dengan dosen pembimbing yang telah 

di tentukan oleh pihak kampus STAI SADRA untuk membantu 

hal-hal yang kurang dimengerti oleh penulis dalam menjalankan 

Praktik Profesi Mahasiswa. Sehingga pembimbing dapat 

memberi catatan langsung atas segala kekurangan penulis yang 

mana akan berkelanjutan dengan tahap revisi, yakni pembetulan 

tulisan yang telah diberikan catatan oleh pembimbing.  

  

Tabel 3 Waktu Kerja Hari Jumat 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PPM 

A. Sejarah Lembaga/Instansi 

SMA PGRI 3 Jakarta didirikan pada tahun 1981 atas inisiatif 

PGRI Ancab Cilandak. Pada waktu itu, tepatnya di tahun ajaran 

1980/1981, Kecamatan Cilandak hanya memiliki satu SMA negeri 

dan belum ada SMA swasta. Menyadari kebutuhan masyarakat, 

pengurus PGRI Ancab Cilandak mengadakan pertemuan pada 

tanggal 29 Mei 1981 di SMA Negeri 34 Jakarta Selatan. Pertemuan 

tersebut menghasilkan keputusan untuk mendirikan SMA swasta 

yang dinamakan SMA PGRI, dengan sebagian besar pengajarnya 

adalah guru negeri dari daerah Cilandak, di mana sekitar 95% berasal 

dari SMA Negeri 34 Jakarta. 

Pada awal operasionalnya, SMA PGRI menempati bangunan 

milik Pemda DKI, yaitu SDN Pondok Labu, dengan kegiatan belajar 

dilakukan pada siang hari dari pukul 13.00 hingga 18.00 WIB. 

Meskipun fasilitas terbatas, sekolah ini mendapat tanggapan positif 

dari masyarakat setempat karena memberikan lebih banyak 

kesempatan bagi anak-anak untuk melanjutkan pendidikan 

menengah atas. 

Seiring waktu, pada tahun 1994, sekolah ini secara resmi berganti 

nama menjadi SMA PGRI 3 Jakarta. Perubahan ini disertai dengan 

kepemilikan gedung dan lahan sendiri yang beralamat di Jl. Pondok 

Labu IB No. 29A, Cilandak, Jakarta Selatan. Sejak saat itu, kegiatan 

belajar berpindah ke pagi hari dimulai dari pukul 06.30 hingga 14.50 

WIB, sehingga dapat meningkatkan pelayanan pendidikan dengan 

lebih baik. 

Hingga saat ini, SMA PGRI 3 Jakarta terus mengalami 

perkembangan dan semakin dikenal oleh masyarakat. Berbagai 

usaha untuk meningkatkan kualitas dilakukan, baik dari segi 

pembelajaran, layanan akademik, maupun penyediaan sarana belajar 

yang nyaman dan mendukung. Dengan visi mencetak generasi yang 
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beriman, disiplin, terampil, dan berguna, sekolah ini berkomitmen 

untuk tetap eksis dan maju di tengah tantangan globalisasi.6 

B. Visi dan Misi SMA PGRI 3 Jakarta 

1. Visi SMA PGRI 3 Jakarta 

“Terbentuknya insan berkarakter pancasila, menguasai IPTEK, 

serta berdaya saing global.” 

2. Misi SMA PGRI 3 Jakarta 

Setiap visi perlu diaktualisasikan dengan misi, di 

mana SMA PGRI 3 Jakarta memiliki misi sebagai 

berikut: 

a) Menanamkan nilai-nilai pancasila pada seluruh aspek 

pembelajaran dalam kehidupan sekolah. 

b) Menyelenggarakan pembelajaran inovatif, adaptif, serta 

kolaboratif berbasis IPTEK. 

c) Mewujudkan lingkungan belajar yang inklusif, berwawasan 

global, dan berorientasi pada keberlanjutan. 

d) Membangun kerja  sama dengan berbagai pihak baik lokal 

maupun internasional untuk mendukung kualitas 

pembelajaran, pengembangan kompetensi, dan daya saing 

lulusan. 

 

C. Tujuan SMA PGRI 3 Jakarta  

Berdasarkan Visi dan Misi di atas tujuan SMA PGRI 3 Jakarta 

dijabarkan sebagai berikut:  

1. Terbentuknya peserta didik yang beriman, bertakwa, berakhlak 

mulia, dan menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. 

                                                           
6 “Sejarah,” SMA PGRI 3 JAKARTA, 5 Maret 2008, 

https://smapgri3jkt.wordpress.com/profil/sejarah/. 
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2. Menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan, menguasai 

teknologi informasi dan komunikasi  serta keterampilan abad 

21(4C). 

3. Peserta didik memiliki kompetensi literasi dan numerasi melalui 

kegiatan akademik maupun non-akademik berbasis digital. 

4. Menyiapkan lulusan berkompetensi global, berakar pada budaya 

bangsa, dan peduli lingkungan berkelanjutan. 

5. Mewujudkan sekolah sebagai pusat pembelajaran yang inovatif, 

inklusif, ramah anak, dan berwawasan global. 

6. Optimalisasi sarana dan prasarana sekolah untuk 

mengembangkan potensi bakat, minat, dan kreativitas peserta 

didik melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler,  

ekstrakurikuler  serta bekerja sama dengan berbagai pihak baik 

lokal maupun nasional. 

7. Meningkatkan prestasi akademik dan non-akademik peserta 

didik sehingga mampu bersaing di tingkat lokal, nasional 

maupun internasional.  

 

D. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Ibnu Sarjono, S.Pd. 

Wakil Kepala Sekolah 

 

K 

Dra. Wartini 

Bendahara Sekolah 

 

K 

Suryadi, S.Pd. 

Kepala Sekolah 

 

K 

Afrinawati, M.Pd. 

Staff Kurikulum 1 

 

K 

Winda Syafitri, S.Pd. 

Staff Kesiswaan 1 

 

K 

Surya Lasmana 

Kepala Tata Usaha 
 

K 
Tarjono, S.Pd. 

Staff Kesiswaan 2 

 

K 

Dewi Nurpaidah, S.Pd. 

Staff Kurikulum 2 

K 

Tiani Sabrina, S. Pd. 

Staff Sarana & 

Prasarana 

K 
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Keberhasilan sebuah lembaga dalam mencapai tujuan dapat 

dilihat dari adanya program yang dilaksanakan. Program tersebut 

berfungsi sebagai panduan bagi setiap elemen yang terlibat dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya. 

Tahun ajaran 2024/2025, SMA PGRI 3 Jakarta merancang 

program kerja dengan melibatkan seluruh anggota sekolah melalui 

kegiatan rapat kerja. Rapat ini dilakukan dalam beberapa tahap, 

dimulai dari sidang pleno awal, sidang komisi, hingga sidang pleno 

akhir. Semua keputusan yang diambil kemudian diberikan kepada 

tim penyusun untuk dirancang menjadi Program Kerja Tahunan 

Sekolah. 

E. Program Lembaga 

Kegiatan pembelajaran yang berkualitas diharapkan dapat 

menghasilkan individu yang berkualitas serta memiliki keterampilan 

dibidang yang mereka pilih. Siswa tidak hanya dituntut untuk 

memahami pengetahuan dan teknologi, tetapi juga harus memiliki 

kekuatan fisik, kekuatan mental, serta sikap positif seperti kejujuran, 

kedisiplinan, kesabaran, dan rasa tanggung jawab. 

Wali Kelas X 

Drs. Sarmili 

Ayu Dwi Martinda, S.Pd 

Roza Arsita, S.Pd 

Fitri Berlianto, S.Sos  

Wali Kelas XI 

Leni S.Pd 

Afrinawati, M.Pd 

Vegaisyah Mutia, S.Pd 

Erna Eryati, S.Pd. 

Dewi Nurpaidah S.Pd. 

 

Wali Kelas XII 

Tarjono, S.Pd. 

Anjas Sasmit, M.Pd 

Tiani Sabrina, S.Pd 

Dewi Nurpaidah, S.Pd. 

 

ORGANISASI INTRA SEKOLAH (OSIS) 

Siswa kelas X, XI dan XII 
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Sejalan dengan program pemerintah untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan demi membentuk masyarakat Indonesia yang 

utuh, SMA PGRI 3 Jakarta berusaha untuk melaksanakan pendidikan 

yang terarah, terencana, dan sesuai dengan visi serta misinya. Usaha 

ini direalisasikan melalui program kerja Wakil Kepala Sekolah di 

bidang Kesiswaan. Secara umum, program kerja kesiswaan terdiri 

dari: 

1. Peninjauan dan Revisi Tata Tertib Sekolah  

Aturan sekolah ditinjau secara rutin agar sesuai dengan 

kebutuhan yang ada. Proses ini melibatkan pembentukan tim, 

pelaksanaan, dan penilaian yang kemudian menghasilkan aturan 

baru yang lebih sesuai dengan keadaan di sekolah. 

2.   Penegakan Tata Tertib Sekolah 

Pelaksanaan aturan dilakukan dengan membentuk tim, 

mensosialisasikan regulasi, menerapkan ketentuan, serta 

memberikan hukuman dan penghargaan. Hukuman diberikan 

kepada yang melanggar, sementara penghargaan diberikan 

kepada siswa yang berprestasi melalui publikasi dan pembaruan 

etalase prestasi. Tujuannya agar aturan dapat diterapkan dengan 

baik. 

3. Pelaksanaan Latihan Dasar Kepemimpinan Peserta Didik 

(LDKPD)  

Kegiatan ini ditujukan untuk siswa kelas X dengan tujuan 

membangun semangat kepemimpinan dan disiplin. Selain itu, 

LDKPD berfungsi sebagai metode untuk memilih calon 

pengurus OSIS/MPK serta melaksanakan pemilihan dan 

pelantikan pengurus yang baru. Prosesnya mencakup 

pembentukan tim panitia, penyusunan jadwal, pelaksanaan 

kegiatan, hingga evaluasi setelahnya. 

4. Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

Program ini dilaksanakan dengan rangkaian pembentukan 

panitia, publikasi informasi, promosi, penjadwalan petugas 

PPDB, serta evaluasi kegiatan yang telah dilakukan. Sasaran 

yang ingin dicapai adalah terpenuhinya kuota siswa kelas X 

sebanyak empat kelompok belajar. 
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5. Peringatan Hari Besar Nasional (17 Agustus 2025) 

Perayaan Hari Ulang Tahun Republik Indonesia di sekolah 

disusun dengan mengadakan panitia, melakukan sosialisasi, 

menyelenggarakan lomba, dan melaksanakan evaluasi. Kegiatan 

ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air, 

memperkuat kebersamaan, serta melatih kerja sama di antara 

siswa dan guru yang ikut berpartisipasi, sehingga suasana 

peringatan menjadi lebih meriah. 

F. Pengembangan Standar Progres 

Pengembangan standar di SMA PGRI 3 Jakarta ditujukan untuk 

mendorong keterlibatan aktif siswa dalam berbagai aktivitas, baik 

yang dilakukan setiap hari maupun setiap minggu. Beberapa bentuk 

perkembangan yang dilaksanakan meliputi: 

1. Layanan Bimbingan dan Konseling 

Sekolah memberikan perhatian khusus kepada para siswa 

yang mengalami berbagai masalah, baik yang berkaitan dengan 

akademik maupun non-akademik. Melalui layanan bimbingan 

dan konseling, setiap isu yang dihadapi siswa akan dibahas dan 

dicari jalan keluarnya tanpa memandang latar belakang atau 

status keluarga. Pendekatan ini bertujuan untuk membantu siswa 

menemukan solusi dan merasa didukung oleh lingkungan 

sekolah. 

2. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Ekstrakurikuler menjadi salah satu sarana untuk 

pengembangan diri di luar jam pelajaran. Kegiatan ini dirancang 

secara khusus agar sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan 

siswa. Di SMA PGRI 3 Jakarta, kegiatan ekstrakurikuler dapat 

dipilih oleh siswa sesuai dengan ketertarikan mereka masing-

masing. Untuk menunjang pengembangan diri, sekolah 

menyelenggarakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler, antara lain 

1) Rohani Islam 

2) Futsal 
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3) Badminton 

4) Paduan Suara 

5) Tari Saman 

6) Silat 

7) PMR (Palang Merah Remaja) 

8) Taekwondo 

9) Bola Volly 

10) Basket 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMA PGRI 3 Jakarta 

berjalan dengan sistematis. Prosesnya dimulai dari pembentukan 

pengurus, lalu penyusunan jadwal, pelaksanaan kegiatan yang 

disertai dengan pengawasan, dan diakhiri dengan evaluasi serta 

pelaporan. 

Tujuan utama dari kegiatan ekstrakurikuler ini adalah untuk 

meningkatkan potensi non-akademik siswa, menyalurkan minat 

mereka dalam seni dan olahraga, serta memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk berprestasi di luar ruang kelas. Selain itu, 

sekolah juga menetapkan ketentuan-ketentuan untuk 

penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler serta mengusulkan 

penyesuaian untuk honor dan transportasi bagi para pembina 

kegiatan. 

3. Tadarus  

Tadarus adalah kegiatan yang dilakukan secara teratur setiap 

pagi sebelum pelajaran dimulai, biasanya antara pukul 06.30 

hingga 06.45. Bacaan yang digunakan adalah juz 30, dengan 

harapan agar siswa dapat terbiasa membaca serta menghafal 

surah-surah pendek yang bisa mereka gunakan saat salat. 

Proses pelaksanaannya dilakukan dengan satu orang 

membacakan surah, sementara semua anggota kelas 

mendengarkan, didampingi oleh pengawas serta ada pelaksana, 

evaluasi, dan pelaporan. Melalui kegiatan ini, sekolah berusaha 

untuk menumbuhkan rasa iman sekaligus meningkatkan 

pemahaman agama bagi para siswa. 
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4. Yasin Jumat 

Kegiatan khusus yang diadakan pada hari Jumat bertujuan 

untuk memperkenalkan siswa pada tradisi masyarakat Indonesia 

dan sekaligus menambah pengetahuan keagamaan mereka. Di 

hari biasa, tadarus berfokus pada juz 30, sementara pada hari 

Jumat, bacaan terdiri dari surah-surah pilihan seperti 

1) Surah Yasin 

2)  Surah Ar-Rahman,  

3) Surah Al-Kahf, 

4)  Surah Al-Waqiah. 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada waktu yang sama 

dengan tadarus pagi, yaitu pukul 06.30 hingga 06.45. Kegiatan 

Yasin Jumat ini dilaksanakan secara bergantian dengan agenda 

lainnya setiap Jumat, sehingga berlangsung dengan teratur dan 

sesuai dengan jadwal sekolah. 

5. Sholat Jumat Berjamaah, Keputrian, Ketekisasi (pendalaman Al-

Kitab) 

SMA PGRI 3 Jakarta adalah lembaga pendidikan swasta 

yang memiliki siswa dari beragam latar belakang agama. Untuk 

itu, pada hari Jumat, sekolah mengadakan tiga kegiatan yang 

berbeda yang dilaksanakan bersamaan tetapi di lokasi yang 

berbeda, yaitu: 

1) Salat Jumat berjamaah 

Kegiatan ini dihadiri oleh semua siswa laki-laki serta 

guru laki-laki yang beragama Islam. Salat Jumat 

dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

2) Keputrian 

Di sisi lain, siswi Muslim mengikuti kegiatan 

keputrian. Program ini dirancang untuk mengisi waktu 

saat siswa laki-laki melaksanakan salat Jumat, dan juga 
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memberikan wawasan agama tambahan serta pembinaan 

melalui berbagai kegiatan. 

3) Katekisasi 

Untuk siswa yang beragama Kristen, sekolah 

menawarkan kegiatan katekisasi. Aktivitas ini 

berlangsung bersamaan dengan salat Jumat dan 

keputrian, yang mencakup pembelajaran kitab serta 

kajian agama sesuai dengan ajaran Kristen. 

4) Salat Zuhur Berjamaah  

Salah satu inisiatif pembentukan karakter religius di 

SMA PGRI 3 Jakarta adalah dengan mengadakan salat 

zuhur secara berjamaah di sekolah. Kegiatan ini 

dilakukan pada saat istirahat kedua. Begitu waktu zuhur 

tiba, semua aktivitas belajar dihentikan sejenak agar para 

siswa dapat melaksanakan salat berjamaah. 

Kegiatan ini merupakan kewajiban bagi semua 

anggota sekolah yang beragama Islam, terkecuali non-

Muslim. 

 

6. Program Jumat 

Kegiatan di hari Jumat sebelum melakukan kegiatan belajar, 

maka terbagi kegiatan Jumat dengan berbagai program, yaitu: 

a) Jumat bersih  

b) Jumat sehat  

c) Sarapan sehat  

d) Duha berjamah dan Katekisasi 
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                                        Gambar 1 Jum'at Sehat 

 

7. Bakti Sosial  

Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara membentuk pengurus, 

membuat jadwal, melaksanakan kegiatan yang dibarengi dengan 

pengawasan, serta melakukan evaluasi dan pelaporan di akhir. 

Tujuan utamanya adalah untuk menanamkan nilai-nilai karakter 

siswa Pancasila sekaligus meningkatkan kepedulian sosial di 

antara para peserta didik. 

8. Menciptakan Budaya Tata Krama 

Menanamkan norma sopan santun sejak dini sangat penting 

karena masyarakat Indonesia tengah mengalami penurunan 

dalam hal sopan santun. Oleh karena itu, SMA PGRI 3 berupaya 

untuk memberi pengertian kepada siswa agar 

mengimplementasikan 7 K, yaitu: 

a) Keamanan  

b) Kebersihan  

c) Ketertiban  

d) Keindahan  

e) Kekeluargaan  

f) Kerindangan  

g) Kesehatan  
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Kegiatan di atas tidak luput dengan tata cara pelaksanaan dengan 

5 S, yaitu: 

a) Senyum 

b) Salam 

c) Sapa 

d) Sopan 

e) Santun 

Program yang dilaksanakan bertujuan untuk menciptakan 

suasana belajar yang sejuk, nyaman, mendukung, serta sebagai 

pembentuk karakter dan kepribadian. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTEK PROFESI MAHASISWA 

 

Pada saat melaksanakan Praktik Profesi Mahasiswa (PPM), 

praktikan tidak hanya berperan sebagai pengamat, tetapi juga terlibat 

dalam berbagai aktivitas yang berlangsung di sekolah. Aktivitas tersebut 

mencakup bidang keagamaan, bidang akademik (proses belajar 

mengajar di kelas), hingga bidang non-akademik (program yang fokus 

pada pengembangan karakter siswa). Semua kegiatan ini dirancang 

untuk memberikan pengalaman praktis kepada mahasiswa dalam bidang 

pendidikan, sekaligus mengasah keterampilan profesional mereka 

sebagai calon pendidik. 

A. Bidang Kegiatan 

Praktikan melaksanakan PPM di sekolah dan melakukan 

aktivitas selama sekitar 30 hari. Dalam rentang waktu tersebut, 

praktikan tidak hanya mengajar di kelas, tetapi juga berkontribusi 

dalam berbagai kegiatan lain yang mendukung proses belajar di 

sekolah. Kegiatan yang diikuti mencakup aspek spiritual, 

akademis, serta non-akademis, sehingga pengalaman yang 

didapatkan lebih komprehensif dan mencerminkan situasi riil di 

lingkungan sekolah. Adapun jenis kegiatan yang dilakukan 

meliputi hal-hal berikut. 

1. Bidang Keagamaan 

 Dalam aspek keagamaan, praktikan berperan aktif dalam 

mengarahkan aktivitas keagamaan yang berlangsung di sekolah. 

Salah satu agenda yang dilakukan secara rutin adalah memimpin 

pembacaan Al-Qur’an, terutama juz 30, bersama para murid. 

Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa cinta siswa 

terhadap Al-Qur’an sekaligus melatih mereka dalam membaca 

Al-Qur’an dengan benar dan baik. Dalam aktivitas ini, praktikan 

tidak hanya sebagai pendamping, tetapi juga memberikan contoh 

dalam menciptakan suasana religius di lingkungan sekolah. 
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2. Bidang Akademik 

 Di bidang akademik, praktikan memperoleh kesempatan 

untuk mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

kelas. Proses pengajaran ini mencakup persiapan alat 

pembelajaran, penyampaian materi, diskusi dengan murid, dan 

melakukan penilaian sederhana untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa. Dari pengalaman ini, praktikan belajar untuk 

mengatur kelas, berinteraksi dengan siswa, serta mengasah 

keterampilan pedagogik yang sangat berguna untuk masa depan. 

3. Bidang Non-Akademik 

 Selain aktivitas keagamaan dan akademis, praktikan juga 

aktif dalam kegiatan non-akademik, yaitu menjadi pembina pada 

program keputrian yang diadakan setiap hari Jum’at secara 

mingguan. Kegiatan ini mencakup pelatihan keagamaan, 

pengembangan diri, dan pembiasaan sikap positif yang khusus 

ditujukan untuk murid perempuan. Dengan partisipasi ini, 

praktikan dapat berkontribusi dalam membentuk karakter siswa 

melalui pendekatan non-formal yang lebih mendalam menyentuh 

aspek pribadi dan sosial mereka. 

 

B. Pelaksanaan Kegiatan 

 Praktik Profesi Mahasiswa (PPM) yang dilaksanakan mulai 

21 Juli hingga 29 Agustus 2025. Aktivitas PPM diadakan setiap 

hari kerja dari Senin-Jumat, di mana praktikan secara rutin 

berpartisipasi dalam seluruh aktivitas di sekolah. Selama periode 

tersebut, praktikan tidak hanya menjalankan kegiatan mengajar 

sesuai jadwal yang telah ditetapkan, tetapi juga membantu guru 

dalam berbagai tugas tambahan. Saat tidak mengajar, praktikan 

mengambil peran sebagai guru piket, membantu memantau 

siswa, dan menggantikan guru yang tidak bisa hadir. Di samping 

itu, praktikan juga terlibat dalam berbagai acara lain di sekolah 

sebagai bentuk kontribusi nyata sekaligus latihan dalam 

menghadapi tanggung jawab profesional sebagai pendidik. 

 Pada awal minggu pelaksanaan, praktikan belum memulai 

aktivitas mengajar secara langsung. Pada minggu ini, perhatian 
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utama adalah mengenali lingkungan sekolah, beradaptasi dengan 

peraturan yang ada, dan menjalin hubungan yang baik dengan 

guru serta siswa. Selama minggu pertama, praktikan lebih 

banyak membantu guru yang sedang bertugas, menemani siswa 

di kelas, serta mengisi waktu kosong dengan melakukan 

icebreaking sederhana dan memperkenalkan diri sebagai 

mahasiswa PPM. Kegiatan tersebut bertujuan untuk 

mendekatkan siswa dengan praktikan dan menciptakan suasana 

yang nyaman sebelum proses pembelajaran dimulai. 

 Memasuki minggu kedua hingga minggu terakhir, praktikan 

mulai aktif mengajar sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

Dalam tahap ini, praktikan bertanggung jawab penuh dalam 

menyampaikan materi pelajaran, mengatur kelas, serta 

melakukan evaluasi sederhana terhadap siswa. Selain aktivitas 

mengajar, praktikan juga menjalankan peran tambahan seperti 

membantu guru yang sedang berjaga dan mengisi kelas kosong 

jika diperlukan. Dengan cara ini, kegiatan PPM yang dijalani 

tidak hanya memberikan pengalaman mengajar, tetapi juga 

melatih keterampilan dalam manajemen kelas, disiplin, dan 

perhatian terhadap seluruh dinamika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Pertemuan di minggu pertama 



24 
 

 
 

1. Bidang Keagamaan 

a) Pembacaan Tadarus Al-Qur’an 

Di luar aktivitas belajar, SMA PGRI 3 Jakarta 

juga melaksanakan kegiatan pagi berupa tadarus Al-

Qur’an sebelum pelajaran dimulai. Kegiatan ini 

berlangsung antara pukul 06.30-06.45. Praktikan 

memiliki kesempatan untuk memimpin bacaan, 

memperhatikan tajwid dan panjang pendek ayat yang 

dibaca, agar bisa diikuti oleh siswa. Tadarus dilakukan di 

kantor guru dengan bantuan pengeras suara agar seluruh 

kelas dapat mendengar dengan baik. Guru atau wali kelas 

yang bertanggung jawab pada jam pertama juga ikut serta 

dalam mendampingi proses kegiatan. Untuk mendukung 

tadarus ini, semua siswa diwajibkan membawa Al-Qur’an 

mereka masing-masing dari rumah.  

  Ketentuan yang dilakukan saat tadarus Al-Qur’an 

1) Membuka tadarus dengan beristigfar bersama 

sebelum   membacakan surah.  

2) Mengirimkan surah Al-Fatihah untuk Nabi 

Muhammad.  

3) Mengirimkan surah Al-Fatihah untuk kedua orang tua 

dan  guru.  

4) Mengirimkan surah Al-Fatihah untuk diri sendiri.  

5) Membaca surah ‘Abasa dan surah At-Takwir 

6) Membaca surah Al-Infitar dan surah At-Mutaffifin   

7) Membaca surah Al-Insyiqaq dan At-Buruj  

8) Membaca surah At-Thariq dan surah Al-A’la    

9) Pembacaan tersebut menggunakan metode Tilawah  
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b) Pembacaan surat Khusus di hari Jum’at 

SMA PGRI 3 Jakarta sebagai lembaga pendidikan 

umum juga membiasakan kegiatan tadarus setiap pagi. 

Khusus pada hari Jumat, terdapat bacaan surah-surah 

tertentu yang dipimpin oleh praktikan pada pukul 06.30–

06.45. 

Adapun susunan kegiatan Jumat tersebut antara lain: 

1) Menghadiahkan bacaan surat Al-Fatihah untuk Nabi 

Muhammad, orang tua, guru dan diri sendiri. 

2) Membaca Surah Ar-Rahman pada pekan pertama. 

3) Membaca Surah Al-Waqiah pada pekan kedua. 

4) Membaca Surah Al-Kahfi pada pekan ketiga. 

5) Membaca kembali Surah Yasin pada pekan keempat. 

6) Menutup rangkaian dengan doa setelah tadarus. 

Tradisi ini ditujukan agar siswa terbiasa 

mengamalkan surah-surah yang memiliki nilai penting 

dalam kehidupan masyarakat sekaligus memperkuat 

karakter keagamaan mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3 Memimpin Tadarus 
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2. Bidang Akademik 

 Pada bidang pendidikan, praktikan diberikan tanggung 

jawab untuk mengajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di kelas XI yang terdiri dari 4 kelas, XI. 1 (Saintek), 

XI. 2 (Psikologi), XI. 3 (Ekonomi Bisnis), XI. 4 (Sosial dan 

politik). Proses pengajaran ini dilakukan sesuai dengan 

jadwal yang telah ditetapkan oleh sekolah. Dalam 

pelaksanaannya, praktikan tidak hanya memberikan materi 

yang sesuai kurikulum, tetapi juga berusaha menghubungkan 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari agar siswa lebih 

memahami dan dapat menerapkan nilai-nilai agama dan 

moral dalam perilaku mereka. 

 

a) Kegiatan Belajar Mengajar 

 Sebelum memulai pembelajaran di kelas, 

praktikan telah mempersiapkan alat pembelajaran seperti 

modul dan power point (PPT) yang memuat materi sesuai 

dengan kurikulum serta rencana untuk menyampaikan 

kepada siswa. Pada saat pembelajaran dimulai, praktikan 

biasanya membuka sesi dengan menanyakan keadaan 

siswa agar tercipta kedekatan dan suasana yang lebih 

akrab. Selanjutnya, praktikan memastikan bahwa materi 

siap dengan membaca buku referensi terlebih dahulu agar 

penyampaian materi dapat berlangsung dengan lebih 

teratur dan mudah diikuti. 

 Dalam melaksanakan kegiatan pengajaran, 

praktikan memiliki kesempatan untuk mengajar di empat 

kelas pada tingkat XI. Semua kelas tersebut mendapatkan 

materi yang serupa agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara merata dan sesuai dengan kompetensi 

yang telah ditetapkan. Untuk lebih memudahkan, berikut 

adalah daftar materi yang telah disiapkan dan diajarkan 

selama kegiatan praktik mengajar: 
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No Pertemuan Materi Ajar Metode 

1 Minggu 

Ke-1 

Materi yang disampaikan Bab 

1 tentang Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi. Kegiatan 

diawali dengan membaca dan 

mengulang ayat Al-Qur’an 

yang menjadi landasan 

diskusi. Di samping itu, siswa 

juga diingatkan untuk 

memperhatikan aturan tajwid 

dalam membaca serta 

mengerti makna ayat-ayat 

yang berkaitan dengan 

kontribusi sains dan teknologi 

dalam kehidupan 

Membaca dan mengulang 

ayat Al-Qur’an (tilawah & 

tadabbur), diskusi kelas 

tentang kontribusi sains 

dan teknologi, serta 

pembiasaan 

memperhatikan tajwid dan 

makna ayat 

2 Minggu 

Ke-2 

Materi bab 2 yang dibahas 

adalah mengenai cabang-

cabang Iman, dengan fokus 

pada pentingnya memenuhi 

janji. Dalam sesi ini, siswa 

diarahkan untuk memahami 

argumen yang berhubungan, 

mendiskusikan signifikansi 

menjaga janji dalam 

kehidupan sehari-hari, serta 

menghubungkannya dengan 

penerapan nilai iman dalam 

hubungan sosial. 

 

Diskusi kelompok & tanya 

jawab, menghubungkan 

dalil dengan kehidupan 

nyata, serta refleksi nilai 

iman dalam hubungan 

sosial. 

3 Minggu 

Ke-3 

Materi ini masih membahas 

tentang Cabang-Cabang Iman, 

yang mencakup sikap 

memenuhi janji, menjaga 

ucapan, menutupi aib orang 

Pembelajaran kontekstual 

(penjelasan dalil), role 

play/drama sederhana 

untuk penerapan nilai 

iman. 
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lain, serta mengucapkan rasa 

syukur atas nikmat. Dalam 

pertemuan ini, siswa tidak 

hanya diajari mengenai dalil 

dan penjelasannya secara 

teori, tetapi juga diarahkan 

untuk membuat drama 

sederhana berdasarkan salah 

satu cabang iman itu, sebagai 

wujud penerapan nilai iman 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4 Minggu 

Ke-4 

Materi yang diajarkan adalah 

Bab III tentang Mencegah 

Terjadinya Pertikaian Antara 

Siswa. Dalam sesi 

pembelajaran ini, para siswa 

diajak untuk memahami 

penyebab perkelahian di 

kalangan mereka, dampak 

buruk yang muncul, serta 

pentingnya saling 

menghormati dan 

menyelesaikan permasalahan 

dengan cara yang damai. 

Kegiatan diskusi di kelas 

dilakukan agar siswa dapat 

memberikan ilustrasi nyata 

dan solusi untuk mencegah 

terjadinya konflik di sekolah 

maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Diskusi kelas & studi 

kasus, siswa diminta 

memberi contoh nyata dan 

solusi dari permasalahan 

konflik. 

5 Minggu 

Ke-5 

Materi ini melanjutkan Bab III 

yang membahas tentang 

Pencegahan Konflik Antar 

Pembelajaran berbasis 

proyek (presentasi 

PowerPoint per kelompok), 
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Pelajar, Alkohol, dan Obat 

Terlarang. Para siswa diajak 

untuk mengenali risiko dari 

tindakan negatif tersebut, baik 

dari sudut pandang agama 

maupun efek sosialnya. 

Sebagai bagian dari tugas, 

siswa dibagi dalam kelompok 

untuk membuat presentasi 

menggunakan PowerPoint, 

lalu mereka akan 

menyampaikan hasil diskusi 

tersebut di depan kelas. 

Aktivitas ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran 

kritis, kerjasama, dan 

keterampilan 

berkomunikasi siswa. 

diskusi, serta collaborative 

learning untuk 

meningkatkan 

kerjasama dan komunikasi. 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 5 pendisiplinani untuk murid 
yang terlambat 

 

Gambar 6 pendisiplinani untuk murid 
yang terlambat 

Gambar 4 Kegiatan Belajar Mengajar 
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b) Guru Piket 

 Dalam melaksanakan tugas sebagai guru piket, 

praktikan memiliki kewajiban untuk memantau disiplin 

siswa, khususnya bagi mereka yang datang terlambat ke 

sekolah. Siswa yang terlambat akan diberikan pembinaan 

melalui pengulangan bacaan Al-Qur’an, mengikuti surah 

yang sedang dibaca saat kegiatan tadarus hari itu. Dengan 

cara ini, siswa tidak hanya mendapat teguran akibat 

keterlambatan, tetapi juga masih mendapatkan 

kesempatan untuk berlatih membaca Al-Qur’an, 

sekaligus menumbuhkan sikap disiplin dan 

rasa tanggung jawab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Bidang Non-Akademik  

 Salah satu kegiatan di luar akademik di SMA PGRI 3 Jakarta 

adalah program keputrian, yang berlangsung setiap hari Jumat 

siang setelah jam belajar selesai. Kegiatan ini diselenggarakan 

pada waktu yang bersamaan dengan pelaksanaan salat Jumat 

untuk siswa laki-laki, sehingga hanya diikuti oleh siswa 

perempuan. Tujuan dari program keputrian adalah untuk 

memperluas pengetahuan, memperkuat kepribadian, serta 

Gambar 5 Pendisiplinan murid yang terlambat 
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memberikan peluang bagi siswa perempuan untuk mengisi waktu 

dengan aktivitas yang positif di lingkungan sekolah. 

 Pada dua minggu pertama keberadaan praktikan di sekolah, 

kegiatan keputrian pada hari Jumat belum dilaksanakan, begitu 

juga dengan salat Jumat, karena saat itu masih dalam tahap awal 

kegiatan pembelajaran. Pada minggu ketiga, kegiatan keputrian 

mulai dilaksanakan. Dalam kegiatan tersebut, praktikan 

berpartisipasi bersama siswa putri untuk membaca Al-Qur’an, 

khususnya Surah Al-Mulk, secara bersamaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Analisis Pelaksanaan Kegiatan  

Pelaksanaan Kegiatan PPM di SMA PGRI 3 Jakarta dan 

kegiatan mengajar telah berjalan sesuai dengan rencana program 

yang telah disusun. Berdasarkan pengamatan dan evaluasi, 

analisis pelaksanaannya dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Kelebihan Pelaksanaan Kegiatan 

a) Siswa menunjukkan reaksi yang baik dan merespons 

dengan positif terhadap metode pembelajaran yang 

diterapkan, yang terlihat dari keterlibatan mereka dalam 

diskusi dan aktivitas kelas, serta terlihat dari antusiasme 

siswa saat sesi diskusi kelompok, di mana seluruh 

kelompok mampu mempresentasikan hasilnya dengan 

percaya diri. 

Gambar 6 Kegiatan Keputrian 
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b) Penggunaan ice breaking di awal pertemuan sangat 

berguna untuk menciptakan suasana yang lebih hangat, 

sehingga siswa merasa lebih santai dan siap untuk belajar.  

c) Kegiatan berlangsung sesuai dengan waktu yang 

ditentukan, sehingga semua materi yang telah 

direncanakan dapat disampaikan dengan baik. 

 

2. Kekurangan Pelaksanaan Kegiatan 

a) Beberapa siswa terkadang kurang konsentrasi saat sesi 

berlangsung lama, bahkan ada beberapa siswa yang 

menggunakan gadget di jam pelajaran. Hal ini menjadi 

bahan evaluasi penting bagi praktikan, apakah penurunan 

fokus ini disebabkan oleh faktor eksternal seperti jam 

pelajaran yang sudah siang, ataukah karena metode 

pembelajaran yang digunakan belum cukup variatif untuk 

menjaga keterlibatan seluruh siswa secara berkelanjutan.  

b) Waktu untuk berinteraksi dengan setiap siswa masih 

terbatas karena jumlah peserta yang cukup banyak, 

sehingga tidak semua pertanyaan dapat dijawab 

secara komprehensif. 

c) Kurangnya interaksi lebih dalam dengan siswa karena 

keterbatasan kemampuan komunikasi pribadi, sehingga 

beberapa siswa kurang mendapat perhatian individual. 

 

3. Evaluasi Efektifitas Kegiatan 

   Secara keseluruhan, kegiatan PPM berhasil menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan dan menarik. 

Pendekatan yang diterapkan, seperti pemecahan kebekuan dan 

diskusi, mendukung keterlibatan siswa agar lebih aktif dan 

percaya diri. 

  Evaluasi ini dapat menjadi acuan untuk perbaikan kegiatan 

berikutnya, seperti menambahkan beragam media pembelajaran, 

strategi untuk meningkatkan konsentrasi siswa lebih lama, serta 

memperbaiki komunikasi antarpribadi dengan siswa. 
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D. Analisis Peran Guru PAI dalam membentuk Karakter 

Islami 

 Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peranan 

penting dalam membentuk karakter Islami siswa, baik melalui 

pengajaran formal maupun melalui kebiasaan, keteladanan, dan 

kegiatan non-akademik. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Mulyadi (2024) yang menyatakan bahwa karakter Islami 

mencakup sifat-sifat seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, 

dan akhlak mulia lainnya. Guru PAI berperan besar ketika 

mereka tidak hanya memberikan materi pelajaran tetapi juga 

bertindak sebagai panutan dalam kehidupan sehari-hari.1 

   Guru PAI juga mempunyai peran sebagai pembimbing, 

penasihat, dan panutan, yang mendukung perkembangan 

karakter religius siswa, termasuk iman dan perilaku Islami.2 

 Di SMA PGRI 3 Jakarta, kontribusi guru PAI terlihat dalam 

berbagai aktivitas yang dilaksanakan secara teratur, seperti 

tadarus pagi sebelum pelajaran dimulai, salat zuhur secara 

berjamaah, kegiatan keputrian pada hari Jumat, serta penerapan 

nilai 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun). Guru PAI juga 

memberikan bantuan langsung kepada siswa yang mengalami 

kesulitan dalam membaca Al-Qur’an dan menjadi contoh melalui 

disiplin serta sopan santun sehari-hari. Dengan cara ini, 

pembentukan karakter Islami tidak hanya dilakukan melalui 

pengajaran, tetapi juga melalui kegiatan yang dilakukan secara 

terus-menerus. 

                                                           
1 Mulyadi, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter 

Islami Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Edusiana : Jurnal Ilmu Pendidikan 2 No.1 (2024): 
92, https://doi.org/10.70437/edusiana.v2i1.493. 

2 Yusuf Rendi Wibowo dkk., “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Membentuk Karakter Religius Siswa Sekolah Dasar,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Dasar 9 No.1 (2024): 536, https://doi.org/10.23969/jp.v9i1.11991. 
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 Praktikan berupaya terlibat dalam proses pembentukan 

karakter Islami bagi siswa. Hal ini dilakukan dengan mengajar 

mata pelajaran PAI di kelas XI, memimpin tadarus pagi, menjadi 

pembina pada kegiatan keputrian, dan mendukung guru lain 

sebagai guru piket untuk menegakkan disiplin di antara siswa. 

Selain itu, praktikan juga berupaya memberikan teladan melalui 

sikap sabar, bertanggung jawab, dan konsisten saat berinteraksi 

dengan para siswa. Kehadiran praktikan tidak hanya berfokus 

pada penyampaian materi, tetapi juga pada pemberian contoh 

perilaku Islami yang bisa dicontoh oleh siswa. 

 Adapun Karakter Islami yang berusaha ditanamkan di sekolah 

ini meliputi: 

1. Tanggung jawab, yang terlihat dari kewajiban 

menyelesaikan    pekerjaan rumah dan menunaikan ibadah 

pada waktunya. 

2. Disiplin, yang nampak dari kebiasaan hadir di sekolah 

secara teratur, mengikuti tadarus, dan salat berjamaah. 

3. Kesabaran, yang ditumbuhkan saat menghadapi berbagai       

tantangan, baik dalam bidang akademik maupun sosial. 

4. Sopan santun, yang terwujud lewat penerapan budaya 5S 

dalam kegiatan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

5. Religius, yang ditanamkan melalui kebiasaan membaca Al-

Qur’an, berpartisipasi dalam kegiatan keputrian, dan 

melaksanakan salat berjamaah. 

 Berdasarkan hasil pengamatan penulis, terlihat bahwa 

mayoritas siswa di SMA PGRI 3 Jakarta telah menunjukkan 

perkembangan karakter Islami yang positif, seperti aktif dalam 

kegiatan keagamaan, terbiasa mengucapkan salam, dan memiliki 

tanggung jawab dalam belajar. Namun, masih ada sebagian kecil 

siswa yang kurang disiplin, seperti kurang memperhatikan saat 

pembelajaran berlangsung. Dengan adanya peran guru PAI yang 

konsisten dan kebiasaan yang terus diterapkan, hambatan 

tersebut dapat diatasi secara bertahap sehingga karakter Islami 

siswa semakin tertanam dengan kuat. 
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E. Target 

Target Kegiatan PPM di SMA PGRI 3 Jakarta adalah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan ketertarikan dan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar, khususnya dalam mempelajari akhlak Islami dan 

membaca Al-Qur’an. 

2. Meningkatkan konsentrasi dan disiplin siswa selama proses 

pembelajaran di kelas. 

3. Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan 

interaktif dengan menggunakan metode pembelajaran yang 

menarik, seperti ice breaking, kuis, dan diskusi. 

4. Mengembangkan keterampilan praktikan dalam mengajar, 

berkomunikasi dengan siswa, dan mengatur kelas dengan baik. 

 

F. Kendala yang Dihadapi 

Kegiatan atau program yang dijalankan pasti mempunyai 

kekurangan atau kendala dalam menjalankan program kerja, 

dengan ini praktikan menemukan beberapa kendala dalam 

kegiatan belajar atau kedisiplinan, di antaranya:  

1. Kekurangan pengalaman dan kemampuan praktikan dalam hal 

pengajaran dan interaksi dengan anak didik. 

2. Beberapa murid sering kali tidak memperhatikan atau merasa 

mengantuk saat pelajaran berlangsung. 

3. Kesiapan siswa yang kurang, seperti tidak membawa buku paket, 

buku catatan, atau Al-Qur’an, serta kondisi kelas yang kadang 

tidak teratur. 

4. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan saat membaca Al-

Qur’an dengan baik dan memahami aturan bacaannya. 

5. Keterbatasan sarana atau alat ajar yang mendukung penyampaian 

materi. 

6. Terdapat perilaku siswa yang kurang patuh, seperti menggunakan 

bahasa yang tidak sopan. 

 



36 
 

 
 

G. Cara Mengatasi Kendala 

Untuk mengatasi masalah tersebut, praktikan melakukan 

beberapa langkah berikut: 

1. Meningkatkan persiapan materi dan cara mengajar agar lebih 

interaktif dan mudah dimengerti oleh siswa. 

2. Menggunakan aktivitas pembuka yang menyenangkan di awal 

pelajaran untuk menarik perhatian siswa. 

3. Menetapkan peraturan dan kesepakatan belajar di awal, memberi 

teguran kepada siswa yang tidak membawa alat pembelajaran, 

serta mengingatkan sebelum kegiatan dimulai. 

4. Mendorong siswa untuk membaca satu halaman Al-Qur’an 

sebelum pelajaran inti agar melatih kemampuan membaca dan 

pemahaman. 

5. Menggunakan kreativitas untuk membuat alat belajar sederhana 

dan memanfaatkan teknologi yang ada, seperti padlet untuk 

aktivitas interaktif. 

6. Memberikan konsekuensi ringan yang disepakati untuk siswa 

yang kurang disiplin, sambil menekankan pentingnya kesopanan 

dan kedisiplinan. 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pelaksanaan Praktik Profesi Mahasiswa (PPM) di 

SMA PGRI 3 Jakarta dari 21 Juli sampai 29 Agustus 2025, dapat 

disimpulkan bahwa program ini berhasil memberikan pemahaman 

dan pengalaman langsung yang mendalam tentang peranan guru PAI 

dalam membentuk karakter Islami siswa. Selama kegiatan 

berlangsung, praktikan tidak hanya terlibat dalam pengajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas XI, tetapi juga aktif berpartisipasi 

dalam berbagai program unggulan sekolah yang mendukung 

pengembangan karakter. Keterlibatan dalam aktivitas keagamaan 

seperti memimpin Tadarus Al-Qur’an, membimbing program 

keputrian, serta membantu sebagai guru piket serta memberikan 

pemahaman menyeluruh tentang dinamika pendidikan di sekolah. 

Meskipun menghadapi beberapa tantangan seperti kurangnya fokus 

siswa dan keterbatasan fasilitas pembelajaran, mahasiswa berhasil 

mengatasinya dengan menerapkan metode pengajaran yang lebih 

interaktif dan persiapan yang baik. Dengan demikian, keseluruhan 

rangkaian kegiatan PPM telah berhasil mencapai tujuannya, yaitu 

memberikan praktikan pengalaman nyata dan keterampilan yang 

sesuai untuk profesi pengajar di masa mendatang. 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman dan evaluasi selama kegiatan PPM, 

praktikan ingin memberikan sejumlah saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait: 

1.  Bagi SMA PGRI 3 Jakarta 

a) Diharapkan pihak sekolah dapat terus mempertahankan 

dan meningkatkan program-program keagamaan serta 
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b) pembentukan karakter yang sudah berjalan dengan baik, 

seperti tadarus, keputrian, dan salat berjamaah, karena 

terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai Islami. 

c) Diperlukan peningkatan fasilitas yang mendukung 

pembelajaran di kelas untuk mengatasi keterbatasan alat 

ajar, seperti proyektor agar proses belajar mengajar dapat 

berlangsung lebih interaktif dan efektif. 

d) Pertimbangkan untuk memberikan penjelasan atau 

sosialisasi lagi kepada siswa tentang pentingnya disiplin 

dan kesiapan belajar, seperti kewajiban membawa buku 

atau Al-Qur'an, untuk mengurangi hambatan selama 

kegiatan belajar mengajar. 

2. Bagi Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Sadra 

a) Diharapkan program studi mampu memberikan pelatihan 

yang lebih mendalam mengenai manajemen kelas dan 

keterampilan pedagogik praktis sebelum mahasiswa 

diterjunkan ke lapangan.  

b) Sebaiknya tetap menjaga hubungan yang baik dengan 

lembaga mitra seperti SMA PGRI 3 Jakarta untuk 

memastikan keberlanjutan program PPM yang 

menguntungkan kedua belah pihak di masa depan. 

3. Bagi Mahasiswa PPM Selanjutnya 

a) Sangat disarankan agar mempersiapkan materi 

pengajaran dan media pembelajaran yang kreatif serta 

interaktif sebelum memulai kegiatan mengajar untuk 

menarik perhatian dan konsentrasi siswa. 

b) Mahasiswa sebaiknya aktif terlibat dalam berbagai 

kegiatan sekolah, tidak hanya di dalam kelas, karena 

pengalaman di bidang non-akademik seperti menjadi 

guru piket atau pembina ekstrakurikuler memberikan 

wawasan yang sangat berharga. 

c) Penting untuk menjalin komunikasi dan pendekatan 

personal yang baik dengan siswa sejak awal untuk 

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan mengatasi 

kendala interaksi.  
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Gambar 10 Perpisahan dengan  Murid 

Gambar 11 Perpisahan dengan Guru 

Gambar 12 Penyerahkan Cendramata 

untuk Sekolah 

Gambar 13 Hari Pertama didampingi Dosen 
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Lampiran 1. Surat jawaban pemberian izin PPM dari lembaga 
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Lampiran 2. Jadwal pelajaran kode 13 
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Lampiran. 3 Jadwal jam masuk kelas 
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Lampiran 4. Absen kelas XI.1 
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Lampiran 5. Absen kelas XI.2 
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Lampiran 6. Absen kelas XI.3 
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Lampiran 7. Absen kelas XI.4 
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Lampiran 8. Laporan kegiatan harian 
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Lampiran 9. Hasil Padlet Interaksi Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Penilaian dari lembaga 
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Lampiran 11. Modul Ajar kelas XI 
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